BAB 111

PENAFSIRAN AYAT-AYAT ISTI’'DZAN DALAM TAFSIR IBNU KATSIR

3.1 Pengantar

Pada bab tiga ini penulis akan membahas tentang temuan data dari rujukan
utama vyaitu tafsir al-Qur'an al- ‘4dzim tentang penafsiran ayat-ayat isti dzan di

dalam al-Qur an, untuk menjawab rumusan permasalahan yang ada.
3.2 Penafsiran Ayat-ayat Isti dzan

Di dalam bab sebelumnya penulis telah membahas tentang pengertian dari
ayat-ayat isti'dzan yaitu seluruh ayat di dalam al-Qur'an yang berkaitan tentang
meminta izin kepada orang lain karena menyangkut haknya, penulis juga telah

menjelaskan tentang objek penelitian tafsir Ibnu Katsir.

Untuk selanjutnya peneliti, akan memaparkan penafsiran ayat-ayat istidzan itu

(sesuai dengan urutan surat di dalam al-Qur an) menurut penafsiran Ibnu Katsir.
3.2.1 Tafsir Surat at-Taubah Ayat 44-45

Dalam menafsirkan ayat ini Imam Ibnu Katsir tidak menyebutkan asbabun
nuzul ayat ini. Akan tetapi bila melihat konteks ayat sebelumnya beserta
penafsiran beliau dapat diketahui bahwa ayat ini membicarakan orang-orang
munafik. Ayat ini masih berkaitan tentang ayat-ayat sebelumnya yaitu tentang
perintah kewajiban untuk berangkat jihad dalam keadaan ringan maupun berat.

Allah berfirman:
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“Berangkatlah kamu baik dalam keadaan merasa ringan maupun berat, dan
berjihadlah kamu dengan harta dan dirimu di jalan Allah. Yang demikian itu

adalah lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.” (At-Taubah: 41)

Ibnu Katsir berkata: “Maka Allah Swt memerintahkan untuk mobilisasi umum
ikut dengan Rasulullah Saw pada tahun Perang Tabuk untuk memerangi musuh-
musuh Allah dari kalangan orang-orang Romawi yang kafir dari Ahli Kitab.
Allah mengharuskan kaum mukmin untuk berangkat berperang bersama
Rasulullah Saw dalam keadaan apa pun, baik ia dalam keadaan semangat
maupun dalam keadaan malas, dan baik dalam keadaan sulit maupun dalam

keadaan mudah”

Asal mula hukum jihad adalah fardhu kifayah, akan tetapi bisa menjadi fardhu
‘ain salah satunya terdapat pada ayat ini. Kemudian pada ayat 44 Allah
menerangkan bahwa orang beriman tidak akan meminta izin untuk tidak ikut
berjihad.
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“Orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian, tidak akan
meminta izin kepadamu untuk (tidak ikut) berjihad dengan harta dan diri mereka

dan Allah mengetahui orang-orang yang bertakwa. (An-Nur ayat 44)

Karena mereka berpandangan bahwa jihad merupakan amal pendekatan diri
kepada Allah, maka ketika Allah menyerukan mereka untuk berjihad, mereka

menyambutnya dengan segera dan mengerjakannya.*

!, Sekumpulan Ulama’ dibawah bimbingan syaikh Shofiyurrohman mubarokfuri, 2008, al-
Mishbah al-Munir fi tahdzibi tafsir ibni katsir, (Mesir : Al-Maktabah islamiyyah), hal. 512
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Selanjutnya Imam Ibnu Katsir menjelaskan bahwa yang meminta izin tidak
ikut berjihad adalah orang-orang munafik tanpa ada alasan yang
membenarkannya untuk tetap tinggal di tempatnya, dikarenakan mereka tidak
mengharapkan pahala Allah di hari akhirat sebagai balasan amal baik mereka dan
merasa ragu terhadap kebenaran dari apa yang Rasulullah Saw sampaikan kepada

mereka.’

Mereka tenggelam di dalam kebimbangannya. Mereka melangkahkan satu
kaki, sedangkan dalam waktu yang sama mereka mengundurkan kaki yang
lainnya (yakni dalam keadaan ragu). Tidak ada langkah yang tetap bagi mereka
dalam suatu urusan. Mereka adalah kaum yang bimbang lagi binasa, tidak
cenderung kepada golongan kaum mukmin, tidak pula kepada kaum kafir. Dan
barang siapa yang disesatkan oleh Allah, maka kamu tidak akan dapat

menemukan jalan selamat baginya.®
3.2.2 Tafsir Surat at-Taubah Ayat 83

Selanjutnya Allah Swt menghukum mereka yang izin berjihad untuk tidak

boleh berangkat berjihad ini bisa dilihat dari surat at-Taubah ayat 83:
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Maka jika Allah mengembalikanmu kepada suatu golongan dari mereka,
kemudian mereka minta izin kepadamu untuk keluar (pergi berperang), maka
Katakanlah: "Kamu tidak boleh keluar bersamaku selama-lamanya dan tidak
boleh memerangi musuh bersamaku. Sesungguhnya kamu telah rela tidak pergi
berperang kali yang pertama. Karena itu duduklah bersama orang-orang yang

tidak ikut berperang"

Ayat ini sama maknanya dengan apa yang disebutkan oleh Allah dalam

firman-Nya pada ayat yang lain, yaitu:
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“Dan (begitu pula) Kami memalingkan hati dan penglihatan mereka seperti
mereka belum pernah beriman kepadanya (al-Qur'an) pada permulaannya” (Al
An’am : 110)

Karena sesungguhnya balasan perbuatan yang buruk adalah buruk lagi
sesudahnya, sebagaimana balasan perbuatan yang baik adalah baik pula
sesudahnya. Sama pula pengertiannya dengan firman Allah Swt. yang

menyebutkan tentang umrah Hudaibiyyah, yaitu:
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“Orang-orang Badui yang tertinggal itu akan berkata apabila kalian berangkat

untuk mengambil barang rampasan. Biarkanlah kami, niscaya kami mengikuti

kamu; mereka hendak mengubah janji Allah. Katakanlah, "Kamu sekali-kali
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tidak (boleh) mengikuti kami; demikian Allah telah menetapkan sebelumnya”.
(Al-Fath: 15)*

3.2.3 Tafsir Surat at-Taubah Ayat 86

Selanjutnya ayat isti’dzan terdapat pada ayat 86, Allah Ta’ala berfirman:
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Dan apabila diturunkan suatu surat (yang memerintahkan kepada orang
munafik itu): "Berimanlah kamu kepada Allah dan berjihadlah beserta Rasul-
Nya", niscaya orang-orang yang sanggup di antara mereka meminta izin
kepadamu (untuk tidak berjihad) dan mereka berkata: "Biarkanlah kami berada

bersama orang-orang yang duduk.

Allah berfirman dengan mengingkari dan mencela orang-orang yang tidak
mau pergi berjihad, serta orang-orang yang membangkang, padahal mereka
mampu melakukannya dan memiliki keleluasaan dan kelonggaran. Mereka
meminta izin kepada Rasulullah saw, untuk tidak pergi berjihad seraya

mengatakan:
RECHIFFRIGE

“Biarkanlah kami berada bersama orang-orang yang tidak pergi berperang.”

Mereka rela mendapatkan aib dan tetap tinggal di tempat mereka bersama

kaum wanita yang tetap tinggal setelah keberangkatan tentara. Jika terjadi

*_ Ibnu Katsir, 2015, Tafsir Al-Qur’an al- ‘Adzim, (Arab Saudi: Pustaka ar-Rusyd), jilid 3, hal.
46, Di Tahqiq oleh Mahmud Abdul Qodir al-Arnauth
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perang, maka mereka adalah orang yang paling pengecut. Dan jika dalam
keadaan aman, maka mereka adalah orang yang paling banyak bicara.
Sebagaimana Allah pernah menyinggung mereka dalam ayat yang lain yang

artinya:

i

Sl o ale (o235 T (4ol 5536 Ay Byghas 14t Bjall s 139
1 10l W B30T 5 13

“Apabila datang ketakutan (bahaya), kalian lihat mereka itu memandang
kepadamu dengan mata yang terbalik-balik seperti orang yang pingsan karena
akan mati. Dan apabila ketakutan itu telah hilang, mereka mencacimu dengan
lidah yang tajam.” (QS. Al-Ahzaab: 19)

Yaitu, lidah mereka menjadi lancar berbicara dengan kata-kata yang tajam,
ketika dalam keadaan aman. Sedangkan pada saat perang, mereka ini menjadi

orang yang paling takut. Sebagaimana yang dikemukakan seorang penyair:

“Apakah pada saat aman mereka pembual, keras dan kasar. Sedangkan pada

saat perang, mereka menjadi seperti wanita-wanita yang dimarahi.

Ibnu Katsir menjelaskan alasan mereka meminta izin tidak berangkat berjihad
karena “Hati mereka dikunci oleh Allah ta’ala karena penolakan mereka dari
kewajiban jihad dan keluar untuk perang di jalan Allah bersama Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam, sehingga mereka tidak mengetahui apa yang baik

bagi mereka dan apa yang buruk.’

> Ibnu Katsir, 2015, Tafsir Al-Qur’an al-‘Adzim, (Arab Saudi: Pustaka ar-Rusyd), jilid: 3, hal.
48, Di Tahqiq oleh Mahmud Abdul Qodir al-Arnauth
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3.2.4 Tafsir Surat at-Taubah Ayat 93

Selanjutnya ayat istidzan terakhir pada Surat At-Taubah ini adalah ayat 93

°
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Sesungguhnya jalan (untuk menyalahkan) hanyalah terhadap orang-orang
yang meminta izin kepadamu, padahal mereka itu orang-orang kaya. Mereka rela
berada bersama orang-orang yang tidak ikut berperang dan Allah telah mengunci

mati hati mereka, maka mereka tidak mengetahui (akibat perbuatan mereka).

Kemudian Allah mencela orang-orang yang meminta izin untuk tidak ikut
berperang padahal mereka adalah orang kaya. Allah mengingatkan kerelaan

mereka untuk tetap tinggal bersama kaum wanita yang tidak ikut berperang®:
Ogadas ¥ 043 agrsls (Ao Al by

“Dan Allah mengunci mati hati mereka, maka mereka tidak mengetahui”.

® Ibid 49
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3.2.5 Tafsir Surat An-Nur Ayat 27

Pada penafsiran surat at-Taubah diatas semuanya berisi tentang meminta izin
untuk tidak ikut berperang, adapun di dalam surat an-Nur ini akan bercerita
tentang meminta izin untuk memasuki rumah, pada surat ini ada 4 ayat istidzan,

yaitu sebagai berikut:
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memasuki rumah yang
bukan rumah kalian sebelum meminta izin dan memberi salam kepada
penghuninya. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian, agar kalian (selalu)

ingat.”’

Asy'ats mengatakakan dari Addi ibnu Sabit, bahwa seorang wanita Anshor
berkata, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya aku di dalam rumahku dalam keadaan
penampilan yang tidak aku sukai bila ada seseorang melihatku dalam keadaan
demikian, baik dia orang tuaku ataupun anakku. Dan sesungguhnya sampai
sekarang masih saja ada laki-laki dari kalangan keluargaku yang memasuki
rumahku dalam keadaan aku seperti itu." Perawi melanjutkan kisahnya, bahwa
lalu turunlah firman Allah Swt. yang mengatakan: “Hai orang-orang yang
beriman, janganlah kalian memasuki rumah-rumah.” (An-Nur: 27), hingga akhir

ayat.®

Ibnu Katsir mengatakan: “Ini adalah etika-etika syariat yang diajarkan oleh
Allah kepada hamba-hamba-Nya yang beriman, yaitu etika dalam meminta izin

" Depag RI, 2006, Al Qur’an dan Terjemahan, Hal. 352-352
8 Ibnu Katsir, 2008, Tafsir Al-Qur’an al-‘Adzim, (Mesir: Pustaka Darul Agidah), hal. 357, Di
Tahqiq oleh Abu ‘Amr Nashir Ad Dimyati
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masuk kedalam rumah orang lain untuk keperluan. Allah memerintahkan bahwa
mereka tidak boleh memasuki rumah orang lain sebelum meminta izin kepada
para penghuninya dan memberikan ucapan salam kepada mereka. Seseorang
yang hendak memasuki rumah orang lain dianjurkan meminta izin sebanyak tiga

kali. Bila diizinkan, maka ia boleh masuk, dan bila tidak diizinkan, hendaknya ia

pergi”.?

Kemudian beliau membawakan beberapa riwayat hadits tentang adab

bertamu, diantaranya sebagai berikut:

1. Adab meminta izin sebanyak 3 kali, di dalam kitab sahih telah disebutkan
bahwa Abu Musa pernah meminta izin untuk masuk ke dalam rumah
Umar sebanyak tiga kali, tetapi tidak diizinkan baginya, maka ia kembali.
Sesudah itu Umar berkata, "Tidakkah tadi saya mendengar suara Abdullah
ibnu Qais (nama asli Abu Musa) meminta izin untuk masuk?" Maka Umar
berkata, "Berilah izin dia untuk masuk.” Mereka mencarinya, tetapi dia
telah pergi. Sesudah itu Abu Musa kembali dan Umar berkata, "Mengapa
kamu tadi pulang?" Abu Musa menjawab, "Saya telah meminta izin masuk
untuk menemuimu sebanyak tiga kali, tetapi masih belum juga diizinkan
bagiku. Dan sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah Saw

bersabda:
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“Apabila seseorang di antara kalian meminta izin sebanyak tiga kali,

lalu masih juga belum diizinkan baginya, maka hendaklah ia kembali."

Maka Umar berkata, "Sungguh kamu harus mendatangkan saksi yang
membenarkan hadis ini ke hadapanku. Jika tidak, maka aku akan

menyakitimu dengan pukulan.” Maka Abu Musa pergi menemui

® Ibid, hal. 355.
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segolongan orang-orang Ansar, lalu menceritakan kepada mereka apa
yang telah dikatakan oleh Khalifah Umar. Mereka menjawab, "Tiada yang
dapat menjadi saksimu kecuali hanya orang yang kecil di antara kami."
Maka pergilah Abu Musa dengan ditemani oleh Abu Sa'id al-Khudri (ke
tempat Umar), lalu ia menceritakan hal tersebut kepada Umar. Maka Umar
berkata, "Hadis itu terlupakan olehku karena kesibukanku dengan

transaksi dagang di pasar-pasar."*°

2. Saat meminta izin dianjurkan untuk mengucapkan salam, Imam Ahmad
mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abdur Razzaq, telah
menceritakan kepada kami Umar, dari Sabit, dari Anas atau lainnya,
bahwa Nabi Saw meminta izin untuk menemui Sa'ad ibnu ‘Ubadah. Maka
Nabi Saw mengucapkan, "Assalamu ‘alaika warahmatullah, " Sa'ad
menjawab, "Wa'alaikas salam warahmatullah™ tetapi jawabannya itu tidak
terdengar oleh Nabi Saw sehingga Nabi Saw mengucapkan salamnya
sebanyak tiga kali, dan Sa'ad membalasnya pula sebanyak tiga kali, tetapi
tidak sampai terdengar oleh Rasulullah Saw Maka Nabi Saw kembali.
Sa'ad mengejarnya lalu berkata, "Wahai Rasulullah, demi ayah dan ibuku
yang menjadi tebusanmu, tidak sekali-kali engkau mengucapkan salam
melainkan terdengar oleh kedua telingaku ini, dan sungguh aku telah
menjawab setiap salammu, tetapi sengaja aku tidak memperdengarkannya
kepadamu karena aku menginginkan agar mendapat banyak salam dan
berkah darimu "Kemudian Nabi Saw dipersilakan masuk ke dalam rumah,
dan Sa'ad menyuguhkan makanan buah anggur yang telah dikeringkan
kepada Nabi Saw lalu beliau menyantap hidangan tersebut. Setelah selesai
makan, Rasulullah Saw bersabda:
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19 HR Bukhori no: 2062
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“Orang-orang yang baik telah makan makanan kalian, dan para
malaikat mendoakan kalian, serta orang-orang yang puasa telah berbuka di

rumah kalian.”*!

3. Kemudian Ibnu Katsir berkata, “Kemudian perlu diketahui bahwa orang
yang meminta izin untuk masuk ke dalam rumah seseorang dianjurkan
agar jangan berdiri persis di tengah-tengah pintu sehingga berhadap-
hadapan dengan pintu. Akan tetapi, hendaklah ia berdiri agak

menyamping baik ke arah kanan pintu atau ke sebelah kirinya”.*

Demikian itu berdasarkan sebuah hadis yang diriwayatkan oleh Abu Daud.
Disebutkan bahwa telah menceritakan kepada kami Muammal ibnul Fadl al-
Harroni, lalu disebutkan perawi-perawi lainnya. Mereka mengatakan, telah
menceritakan kepada kami Bagiyyah, telah menceritakan kepada kami
Muhammad ibnu Abdur Rahman, dari Abdullah ibnu Bisyr yang menceritakan
bahwa Rasulullah Saw apabila mendatangi pintu rumah suatu kaum, beliau tidak
pernah menghadapkan dirinya ke arah pintu, tetapi dari sebelah kanan atau
sebelah kirinya, lalu mengucapkan, "Assalamu 'alaikum.” Demikian itu karena di
masa itu pintu-pintu rumah tidak memakai kain penutup (kordin). Hadist

diriwayatkan oleh Imam Abu Daud secara tunggal.™®

Abu Daud mengatakan pula, telah menceritakan kepada kami Usman ibnu
Abu Syaibah, telah menceritakan kepada kami Jarir. Dalam waktu yang sama
Abu Daud mengatakan, telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu
Syaibah, telah menceritakan kepada kami Hafs, dari al-A'masy, dari Thalhah,
dari Hazil yang menceritakan bahwa seorang lelaki datang, Usman mengatakan

bahwa dia adalah Sa'ad, lalu Sa'ad berdiri di depan pintu rumah Nabi Saw seraya

I Ahmad, no : 12.406

12 |bnu Katsir, 2008, tafsir al- Qur’an al-‘Adzim, (Mesir: Pustaka Darul Agidah), hal. 356,
ditahqiq oleh Abu ‘Amr Nashir Ad Dimyati

¥ HR Abu Dawud no: 5186, dishohihkan oleh Syaikh Al abani
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meminta izin untuk masuk. Usman (perawi) mengatakan bahwa Sa'ad berdiri
menghadap ke arah pintu, maka Nabi Saw bersabda kepadanya seraya berisyarat,
"Beginilah caranya, minggirlah dari pintu, sesungguhnya meminta izin itu tiada

lain untuk menjaga pandangan mata."**

4. Dilarang mengintip rumah tanpa izin
Di dalam kitab Shahihain disebutkan bahwa Rasulullah Saw pernah bersabda:
CUS G e (8 L cAie el (Blias, 438343 () i, atile adkal a0 & 30

“Seandainya ada seseorang mengintipmu tanpa seizinmu, lalu kamu
lempar dengan batu kerikil hingga membutakan matanya, maka tiada dosa

bagimu.™®

5. Memberitahu namanya ketika ditanya oleh pemilik rumah, ini sesuai
hadits dari Jabir yang mengatakan bahwa la datang kepada Nabi Saw
untuk membayar utang ayahnya, lalu ia mengetuk pintu, maka Nabi Saw
bertanya, “Siapakah kamu?" Aku (Jabir) berkata, "Saya." Nabi Saw
bersabda, “Saya, saya," seakan-akan beliau tidak suka dengan jawaban

tersebut.®

Sesungguhnya Nabi Saw tidak suka dengan jawaban tersebut karena
jawaban itu masih belum memperkenalkan pelakunya sebelum menyebutkan
namanya atau julukannya yang menjadi nama panggilannya. Jika tidak
demikian, maka setiap orang bisa saja menyebutkan dirinya dengan kata
'saya’. Hal ini tidak dapat mencapai maksud yang dituju dari memperkenalkan

diri agar diberi izin untuk masuk, seperti yang dianjurkan oleh ayat ini.*’

“HR Abu Dawud no: 5174, dishohihkan oleh Syaikh Al abani

5 HR Bukhori no: 253 dan HR Muslim no: 1669

' HR Bukhori no : 47, HR Muslim no : 1697 , HR Abu Dawud no : 374

" Ibnu Katsir, 2008, tafsir al- Qur’an al- ‘Adzim, (Mesir: Pustaka Darul Agidah), hal. 356
ditahqiq oleh Abu ‘Amr Nashir Ad Dimyati
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Selanjutnya Ibnu Katsir membahas beberapa hukum yang masih berkaitan
tentang ayat ini, yaitu meminta izin masuk ke kamar perempuan yang masih
mahrom dan istri, apakah diwajibkan izin atau tidak, itu bisa Kkita lihat dari

beliau membawakan riwayat-riwayat sebagai berikut:

Ibnu Juraij mengatakan bahwa telah menceritakan kepadaku Ibnu Thawus
dari ayahnya yang telah menga takan: "Tiada seorang wanita pun yang lebih
aku benci dari seorang wanita mahrom yang aku lihat auratnya,” yakni
memperlihatkan auratnya dan beliau adalah orang yang sangat keras dalam
masalah ini. Atha’ mengatakan bahwa Ibnu Abbas sangat memperketat

masalah ini.

Ibnu Juraij telah meriwayatkan dari Az-Zuhri, bahwa ia pernah mendengar
Hazil ibnu Syurahbil Al-Audi yang tuna netra menceritakan apa yang pernah
ia dengar dari Ibnu Mas'ud saat mengatakan, "Kalian harus meminta izin pula

kepada ibu-ibu kalian (jika kalian hendak masuk menemui mereka)."*®

Ibnu Juraij bertanya kepada ‘Atha, "Apakah seorang lelaki diharuskan
meminta izin kepada istrinya?" Atha menjawab, "Tidak." Fatwa dari ‘Atha ini
ditakwilkan mengandung hukum bahwa hal tersebut tidak wajib, melainkan
hanya dianjurkan. Karena sesungguhnya hal yang paling utama ialah
memberitahukan kepada si istri bahwa la akan masuk menemuinya dan jangan
masuk begitu saja sehingga mengejutkan si istri karena barangkali si istri
berada dalam keadaan yang tidak suka bila ada orang lain melihatnya dalam
keadaan seperti itu.*®

Abu Ja'far ibnu Jarir mengatakan, telah menceritakan kepada kami al-
Qasim, telah menceritakan kepada kami al-Husain, telah menceritakan kepada
kami Muhammad ibnu Hazim, dari al-A'masy, dari Amr ibnu Murrah, dari

18 -
Ibid
9 |bnu Katsir, 2008, tafsir al- Qur’an al- ‘Adzim, (Mesir: Pustaka Darul Agidah), hal. 357
ditahqiq oleh Abu ‘Amr Nashir Ad Dimyati
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Yahya al-Jazzar, dari anak lelaki saudara lelaki Zainab, istri sahabat Abdullah
ibnu Mas'ud, dari Zainab r.a. yang mengatakan bahwa Abdullah ibnu Mas'ud
apabila pulang dari suatu keperluannya, dan langkahnya sampai ke depan
pintu, maka terlebih dahulu ia mendehem dan meludah, sebab ia tidak suka
bila masuk ketika kami dalam keadaan yang tidak disukai olehnya. Sanad

atsar ini sahih.?

Imam Ahmad bin Hanbal rahimahullah mengatakan bahwa apabila
seseorang memasuki rumahnya, ia suka bila orang tersebut mendehem
terlebih dahulu atau menggerakkan kedua terompahnya. Karena itulah
disebutkan di dalam kitab sahih bersumber dari Rasulullah Saw bahwa beliau
Saw melarang seorang lelaki datang ke rumabh istrinya di malam hari. Menurut

riwayat lain, datang di malam hari mengejutkan mereka.?

Di dalam hadist lain disebutkan bahwa Rasulullah Saw tiba di Madinah
pada siang hari, maka terlebih dahulu beliau memberhentikan kendaraannya
untuk istirahat di tanah lapang Madinah, lalu beliau bersabda:

w At B co G, owr Gp N nzen B (F T oL i (A% B st
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“Tunggulah sebelum kita masuk di petang hari, sehingga wanita yang
tadinya kusut rambutnya bersisir dahulu dan wanita yang ditinggal suaminya

berpergian bersiap terlebih dahulu”.?

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami ayahku,
telah menceritakan kepada kami Abu Bakar ibnu Abu Syaibah, telah

menceritakan kepada kami Abdur Rahman ibnu Sulaiman, dari Wasil ibnus

%0 |bid, Hal. 358
2L HR Bukhori no: 5234 dan HR Muslim no: 715
%2 HR Bukhori no: 5247
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Sa’ib, telah menceritakan kepadaku Abu Saurah anak saudara Abu Ayyub,
dari Abu Ayyub, bahwa ia pernah bertanya kepada Rasulullah Saw:
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”Wahai Rasulullah, mengenai salam saya sudah mengerti, tetapi apakah
yang dimaksud dengan isti'nas? Rasulullah Saw bersabda: “Hendaknyalah
seseorang mengucapkan tasbih, takbir, atau tahmid, dan mendehem, lalu

meminta izin kepada penghuni rumah”. Hadist ini berpredikat gharib.23

Qatadah telah mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
“sebelum meminta izin” (An-Nur: 27). Yang dimaksud ialah meminta izin
sebanyak tiga kali, dan barang siapa yang tidak diberi izin masuk oleh
penghuni rumah yang didatanginya, hendaknya ia kembali. Izin yang pertama
sebagai pemberitahuan kedatangan, izin yang kedua agar mereka bersiap-siap,
dan izin yang ketiga sebagai keputusan, diizinkan masuk atau tidak, terserah
kepada penghuni rumah. Mereka boleh mengizinkan dan boleh menolak
kedatangannya. Tetapi janganlah kamu berdiri di depan pintu suatu kaum
yang menolak kedatanganmu, karena sesungguhnya manusia mempunyai

banyak keperluan dan kesibukan, dan Allah lebih utama untuk diperhatikan.**

Mugatil ibnu Hayyan telah mengatakan sehubungan dengan makna
firman-Nya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian memasuki

rumah yang bukan rumah kalian sebelum meminta izin dan memberi salam

% |bnu Katsir, 2008, tafsir al- Qur’an al-‘Adzim, (Mesir: Pustaka Darul Agidah), hal. 358
ditahqiq oleh Abu ‘Amr Nashir Ad Dimyati
** Ibid.
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kepada penghuninya.” (An-Nur: 27). Bahwa dahulu di masa Jahiliah seorang
lelaki bila bersua dengan temannya tidak mengucapkan salam kepadanya,
melainkan hanya mengatakan kepadanya, "Selamat pagi,” atau, "Selamat
sore.” Dan itulah salam penghormatan yang berlaku di antara mereka. Apabila
seseorang dari mereka pergi menemui temannya, maka ia tidak meminta izin
lagi untuk masuk, melainkan langsung masuk ke dalam rumah seraya berkata,
"Saya masuk,” atau perkataan lainnya yang semakna, sehingga hal itu
dirasakan tidak enak bagi yang didatangi karena barangkali ia sedang bersama
istrinya. Setelah Islam datang, maka Allah Swt mengubah secara total tradisi
itu dengan etika yang sopan, bersih, dan suci dari perbuatan yang kotor dan
tidak baik. Untuk itu Allah Swt berfirman: “Hai orang-orang yang beriman,
janganlah kalian memasuki rumah yang bukan rumah kalian sebelum
meminta izin dan memberi salam kepada penghuninya.” (An-Nur: 27), hingga

akhir ayat.”

Apa yang dikemukakan oleh Mugatil ini cukup baik. Karena itulah dalam
firman selanjutnya disebutkan:

“Yang demikian itu lebih baik bagi kalian.” (An-Nur: 27)

Maksudnya, meminta izin itu baik bagi kalian; yakni baik bagi kedua
belah pihak yang bersangkutan, baik pihak tamu maupun pihak penghuni

rumabh.
59555 S

“Agar kalian (selalu) ingat.” (An-Nur: 27)

% bid.
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Kemudian Imam Ibnu Katsir menafsirkan firman Allah Swit:

fa 0.

W O3E - gls I Y 1T g 19 o DB
“Jika kalian tidak menemui seorang pun di dalamnya, maka jangan lah kalian
masuk sebelum kalian mendapat izin.” (An-Nur: 28)

Karena sikap yang dilarang itu mengandung pengertian tindakan
seenaknya terhadap hak milik orang lain tanpa seizin pemiliknya. Padahal si
pemilik mempunyai kekuasaan penuh untuk memberi izin masuk atau

menolak menurut apa yang ia kehendaki.?®
(;ﬁ G/{)T 3:‘ ‘5;"/36 ‘5;'73‘ (,ﬁ 3-,,-? Ole:iii::-g

“Dan jika dikatakan kepada kalian, "Kembali sajalah?, " maka hendaklah
kalian kembali, Itu lebih bersih bagi kalian.” (An-Nur: 28)

Yakni apabila penghuni rumah menolak kedatangan kalian sebelum

kalian meminta izin atau sesudahnya.
W Sl 38 19z

“Maka hendaklah kalian kembeali, Itu lebih bersih bagi kalian.” (An-Nur:
28)

Yaitu kembali kalian adalah lebih suci dan lebih bersih bagi nama kalian.

- ‘-’}W—’ "‘/‘:fﬁ‘é
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3.2.6 Tafsir Surat An-Nur ayat 58
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“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita)
yang kalian miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara kalian, meminta
izin kepada kalian tiga kali (dalam satu hari) yaitu: Sebelum salat Subuh, ketika
kalian menanggalkan pakaian (luar) kalian di tengah hari, dan sesudah salat Isya.
(ltulah) tiga aurat bagi kalian. Tidak ada dosa atas kalian dan tidak (pula) atas
mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani, sebagian kalian (ada
keperluan) kepada sebagian (yang lain). Demikianlah Allah menjelaskan ayat-
ayat bagi kalian. Dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan apabila
anak-anak kalian telah sampai umur balig, maka hendaklah mereka meminta izin
seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin. Demikianlah Allah
menjelaskan ayat-ayat-Nya kepada kalian. Dan Allah Maha Mengetahui lagi

Mahabijaksana

Sababun nuzul ayat ini adalah Mugatil ibnu Hayyan mengatakan, telah sampai
kepada kami suatu hadist hanya Allah Yang Maha Mengetahui kebenarannya
yang menceritakan bahwa pernah ada seorang lelaki dari kalangan Ansar dan
istrinya yang bernama Asma’ binti Marsad membuat jamuan makanan untuk

Nabi Saw. Maka orang-orang masuk tanpa izin. Lalu Asma binti Martsad

%" Depag RI, 2006, 4] Qur’an dan Terjemahan, Hal. 357
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berkata, "Wahai Rasulullah, alangkah buruknya hal ini, sesungguhnya masuk
menemui sepasang suami istri yang sedang berada dalam satu pakaian, anak-anak
keduanya tanpa izin terlebih dahulu.” Maka Allah Swt menurunkan firman-Nya:
“Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita)
yang kalian miliki meminta izin kepada kalian.” (An-Nur: 58), hingga akhir

ayat®.

Ayat-ayat yang mulia ini mengandung etika meminta izin masuk untuk
menemui kaum Kkerabat, sebagian dari mereka kepada sebagian yang lain.
Sedangkan apa yang telah disebutkan pada permulaan surat ini menyangkut
meminta izin untuk menemui orang lain, sebagian dari mereka kepada sebagian
yang lain. Allah Swt memerintahkan kepada kaum mukmin agar para pelayan
mereka yang terdiri atas budak-budak yang mereka miliki dan anak-anak mereka
yang belum berusia baligh meminta izin kepada mereka bila hendak menemui
mereka dalam tiga keadaan, yaitu sebelum menunaikan sholat Subuh, karena

pada saat itu orang-orang masih dalam keadaan tidur di kasur masing-masing.?
O T S N PP A
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“Ketika kalian menanggalkan pakaian (luar) kalian di tengah hari.” (An-Nur: 58)

Yaitu saat waktu istirahat siang, karena orang-orang biasanya melepas

pakaian luar mereka pada waktu tersebut, berkumpul bersama keluarganya.
shiall 350 i

“Dan dari sesudah salat Isya.” (An-Nur: 58)

% |bnu Katsir, 2008, tafsir al- Qur’an al- ‘Adzim, (Mesir: Pustaka Darul Agidah), hal. 388,
ditahqiq oleh Abu ‘Amr Nashir Ad Dimyati

2 1hid, hal 387
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Karena waktu itu adalah waktunya tidur, maka para pelayan dan anak-anak
diperintahkan agar jangan mendatangi suatu ahli bait dalam waktu tersebut,
sebab dikhawatirkan seseorang sedang bersama istrinya atau sedang melakukan

pekerjaan lainnya. Karena itulah disebutkan oleh firman berikutnya:
GAAR U ogale 3 S (ST jie O

“(Itulah) tiga aurat bagi kalian. Tidak ada dosa atas kalian dan tidak (pula)
atas mereka selain dari (tiga waktu) itu.” (An-Nur: 58)

Yakni apabila mereka masuk selain ketiga waktu tersebut, maka tidak ada
dosa bagi kalian mempersilakan mereka masuk. Tidak ada dosa pula bagi mereka
jika mereka mempunyai sesuatu keperluan untuk masuk di saat selain ketiga
waktu itu, karena mereka mendapat izin untuk masuk, juga karena mereka adalah
orang-orang yang sering keluar masuk kepada kalian, untuk keperluan pelayanan

dan keperluan lainnya.*

Mengingat ayat ini muhkam dan tiada yang menghapusnya, sedangkan orang-
orang sedikit yang mengamalkannya, maka Abdullah ibnu Abbas mengingkari
sikap mereka yang demikian itu. Seperti yang diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas
telah berkata, "Orang-orang meninggalkan tiga ayat, mereka tidak mau
mengamalkannya," yaitu firman Allah Swt: “Hai orang-orang yang beriman,
hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kalian miliki meminta izin
kepada kalian.” (An-Nur: 58), hingga akhir ayat. Dan firman Allah Swt dalam
Surat An-Nisa, yaitu: “Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat.” (An-
Nisa: 8), hingga akhir ayat. Dan firman Allah Swt di dalam Surat al-Hujurat,
yaitu: “Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara kalian di sisi Allah ialah

orang yang paling bertakwa di antara kalian. (Al-Hujurat: 13).

% 1bid
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Menurut lafadz lain yang diriwayatkan oleh Ibnu Abu Hatim, juga melalui
hadis Isma'il ibnu Muslim yang berpredikat dhaif, dari Amr ibnu Dinar, dari
Atha’ ibnu Abu Rabah, dari Ibnu Abbas, disebutkan bahwa Ibnu Abbas pernah
mengatakan, "Setan telah mengalahkan manusia terhadap tiga ayat, sehingga
mereka tidak mengamalkannya, yaitu firman Allah Swt.: “Hai orang-orang yang
beriman, hendaklah budak-budak (lelaki dan wanita) yang kalian miliki meminta

izin kepada kalian.” (An-Nur: 58), hingga akhir ayat."!

Ibnu Abu Hatim mengatakan, telah menceritakan kepada kami Ar-Rabi' ibnu
Sulaiman, telah menceritakan kepada kami lbnu Wahb, telah menceritakan
kepada kami Sulaiman ibnu Bilal, dari Amr ibnu Abu Umar, dari Ikrimah, dari
Ibnu Abbas, bahwa pernah ada dua orang lelaki menanyakan kepadanya tentang
masalah meminta izin pada tiga aurat yang telah diperintahkan oleh Allah Swt. di
dalam al-Qur'an. Maka Ibnu Abbas menjawab, "Sesungguhnya Allah itu suka
menutupi diri-Nya Dia menyukai penutup. Dahulu orang-orang tidak memakai
kain penutup pada pintu-pintu rumah mereka, tidak pula memakai kain gordin
pada rumah-rumah mereka. Adakalanya seseorang dikejutkan oleh kedatangan
pelayannya, atau anaknya, atau anak yatim yang ada dalam pengasuhannya
sedangkan dia dalam keadaan bersama istrinya. Maka Allah memerintahkan
kepada mereka untuk meminta izin terlebih dahulu pada ketiga waktu tersebut
yang telah dijelaskan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya."Kemudian sesudah itu
Allah meluaskan rezeki mereka. Akhirnya mereka membuat kain-kain penutup
dan kain-kain gordin pada rumah-rumah mereka. Maka orang-orang memandang
bahwa hal tersebut sudah cukup bagi mereka tanpa memakai izin yang
diperintahkan kepada mereka untuk menggalakkannya. Sanad atsar ini sahih
sampai kepada Ibnu Abbas. Abu Daud meriwayatkannya dari al-Qa'nabi, dari ad-

Darawardi, dari Amr ibnu Abu Umar dengan sanad yang sama. 2

% 1bid
%2 | bid
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As-Suddi mengatakan bahwa dahulu ada segolongan orang dari kalangan para
sahabat suka menyetubuhi istrinya di waktu-waktu tersebut, sekalian mereka
mandi, lalu keluar untuk melakukan salat berjamaah. Maka Allah memerintahkan
kepada mereka agar menganjurkan kepada budak-budak mereka dan anak-anak
kecil mereka jangan masuk menemui mereka di saat-saat tersebut, kecuali

dengan izin mereka.®

Termasuk di antara hal yang menunjukkan bahwa ayat ini muhkam tidak di-
mansukh adalah firman berikutnya yang mengatakan:
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“Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat bagi kalian. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Mahabijaksana.” (An-Nur: 59)%

3.2.7 Tafsir Surat an-Nur ayat 59
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“Dan apabila anak-anakmu telah sampai umur baligh, maka hendaklah
mereka meminta izin, seperti orang-orang yang sebelum mereka meminta izin.
Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat-Nya. Dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana. (Surat An-Nur Ayat 59)%

% |bid
% Ibid hal 388
% Depag RI, 2006, Al Qur’an dan Terjemahan, Hal. 358
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Pada ayat sebelumnya menjelaskan tentang adab masuk ke kamar orang tua
bagi anak kecil, selanjutnya ayat ini meberikan pelajaran yang tidak kalah
penting yaitu saat anak beranjak dewasa, Imam lbnu Katsir berkata : “apabila
anak-anak kalian telah mencapai usia baligh diharuskan meminta izin dalam
ketiga waktu tersebut, berarti diwajibkan kepada mereka meminta izin untuk
masuk dalam setiap waktu di luar ketiga waktu tersebut, yaitu ketika ada orang
asing, dan saat seseorang sedang bersama istrinya, sekalipun bukan pada ketiga

waktu tersebut.”*®

Al-Auza'i telah meriwayatkan dari Yahya ibnu Abi Katsir, bahwa apabila
seorang anak menjelang Usia baligh, dianjurkan untuk meminta izin kepada
kedua orang tuanya bila hendak menemui mereka pada ketiga waktu tersebut.
Dan apabila dia telah mencapai usia baligh, maka dianjurkan meminta izin dalam
waktu mana pun. Hal yang sama telah dikatakan oleh Sa'id ibnu Jubair.*’

Sa'id ibnu Jubair mengatakan sehubungan dengan makna firman-Nya:
sebagaimana orang-orang sebelum mereka meminta izin. (An-Nur: 59) Yakni
seperti orang-orang dewasa dari kalangan anak seseorang dan kaum kerabatnya

meminta izin masuk terlebih dahulu untuk menemuinya.*

3.2.8 Penafsiran Surat an-Nur ayat 62
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% |bnu Katsir, 2008, tafsir al- Qur’an al- ‘Adzim, (Mesir: Pustaka Darul Agidah), hal. 388,
ditahqiq oleh Abu ‘Amr Nashir Ad Dimyati

*" Ibid

% Ibid
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“Sesungguhnya yang sebenar-benar orang mukmin ialah orang-orang yang
beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan apabila mereka berada bersama-sama
Rasulullah dalam sesuatu urusan yang memerlukan pertemuan, mereka tidak
meninggalkan (Rasulullah) sebelum meminta izin kepadanya. Sesungguhnya
orang-orang yang meminta izin kepadamu (Muhammad), mereka itulah orang-
orang yang beriman kepada Allah dan rasul-Nya. Maka apabila mereka meminta
izin kepadamu karena sesuatu keperluan, berilah izin kepada siapa yang kamu
kehendaki di antara mereka, dan mohonkanlah ampunan untuk mereka kepada

Allah. Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang

Ini juga merupakan etika yang diajarkan oleh Allah kepada hamba-hamba-
Nya yang beriman. Sebagaimana Allah telah memerintahkan mereka untuk
meminta izin bila hendak masuk ke rumah orang lain, juga Allah memerintahkan
mereka meminta izin bila hendak pergi meninggalkannya. Terlebih lagi bila
mereka sedang berada dalam pertemuan dengan Rasulullah Saw seperti dalam
salat Jumat, atau salat hari raya, atau salat berjamaah atau pertemuan
membicarakan masalah penting, dan lain sebagainya. Allah Swt memerintahkan
kepada mereka agar jangan pergi begitu saja meninggalkan Rasulullah Saw
dalam keadaan seperti itu, melainkan sesudah terlebih dahulu meminta izin dan
mendapat persetujuan darinya. Sesungguhnya orang yang mengamalkan etika

izin pamit ini termasuk orang-orang mukmin yang sempurna imannya.*

Kemudian Allah Swt memerintahkan kepada Rasul-Nya bahwa apabila ada
seseorang dari sahabatnya yang meminta izin untuk pamit karena ada keperluan
penting, hendaknya beliau memberikan izin kepadanya jika hal ini dipandang
perlu olehnya. Karena itulah Allah Swt berfirman:

@ - o ~2
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** Ibnu Katsir, 2008, tafsir al- Qur’an al-‘Adzim, (Mesir: Pustaka Darul Aqgidah), hal. 391,
ditahqiq oleh Abu ‘Amr Nashir Ad Dimyati
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“Berilah izin kepada siapa yang kamu kehendaki di antara mereka, dan

mohonkanlah ampunan untuk mereka.” (An-Nur: 62), hingga akhir ayat.

Abu Daud meriwayatkan sebuah hadits, dari Abu Hurairah yang mengatakan

bahwa Rasulullah Saw pernah bersabda:

w
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“Apabila seseorang di antara kalian sampai di majelisnya, hendaklah memberi
salam; dan apabila hendak bangkit meninggalkannya, hendaklah memberi salam
(pula), karena salam yang pertama tidaklah lebih utama daripada salam yang
terakhir.*

Hal yang sama telah diriwayatkan oleh Imam Turmuzi dan Imam Nasai
melalui hadis Muhammad ibnu Ajian dengan sanad yang sama. Imam Turmuzi

mengatakan bahwa hadist ini hasan*’.

3.2.9 Tafsir Surat al-Ahzab ayat 13
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“Dan (ingatlah) ketika segolongan diantara mreka berkata: "Hai penduduk
Yatsrib (Madinah), tidak ada tempat bagimu, maka kembalilah kamu". Dan

*0 Hadits hasan shohih, HR Abu Dawud no: 5206 dan HR Tirmidzi no: 2807, Syaikh Al
Abani mengatakan dalam kitab shohih sunan abu dawud, hadits hasan shohih.
415
ibid
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sebahagian dari mereka minta izin kepada Nabi (untuk kembali pulang) dengan
berkata: "Sesungguhnya rumah-rumah kami terbuka (tidak ada penjaga)”. Dan

rumah-rumabh itu sekali-kali tidak terbuka, mereka tidak lain hanya hendak lari.

Allah Swt. menceritakan keadaan tersebut, yaitu dalam perang ahzab ketika
golongan yang bersekutu bermarkas di sekitar Madinah, sedangkan kaum muslim
terkepung oleh mereka dalam keadaan yang sangat terjepit dan sangat gawat.
Dan Rasulullah Saw. ada di antara mereka; mereka mendapat ujian dan cobaan
yang berat, dan mereka diguncangkan oleh guncangan yang sangat kuat. Maka
pada saat itulah tampak kemunafikan dan berkatalah orang-orang yang di dalam
hatinya terdapat penyakit nifak mengungkapkan apa yang terkandung di dalam
diri mereka, seperti yang disebutkan oleh Allah Swt. dalam firman-Nya:

Noe 3] Wguy AN BA5 U (238 ppsld (B Ly O58BLaNl Jgai 313

“Dan (ingatlah) ketika orang-orang munafik dan orang-orang yang
berpenyakit dalam hatinya berkata, "Allah dan Rasul-Nya tidak menjanjikan
kepada kami melainkan tipu daya.” (Al-Ahzab: 12)

Adapun orang-orang munafik, mereka menampakkan keasliannya dan orang-
orang yang di dalam hatinya masih terdapat keraguan atau iman yang lemah,
mereka menghela napas karena rasa waswas yang ada dalam hatinya dan
imannya yang masih lemah dalam menghadapi keadaan yang sangat sempit dan

gawat tersebut.

Kaum yang lainnya mengatakan seperti apa yang disindir oleh firman-Nya:
G g e b I By

Dan (ingatlah) ketika mereka mengatakan wahai, penduduk yatsrib. (Al-
Ahzab: 1
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By
“tidak ada tempat bagi kalian”. (Al-Ahzab: 13)

Yakni di markas mereka itu yang ada didekat markas Nabi Saw.

“maka kembalilah kalian.” (Al-Ahzab: 13)

ke rumah dan kampung halaman kalian.
9 e Gup B3l
Dan sebagian dari mereka minta izin kepada Nabi (untuk kembali pulang).

(Al-Ahzab: 13)

Menurut Aufi, dari Ibnu Abbas r.a., mereka yang meminta izin ini adalah Bani
Harisah; mereka mengatakan bahwa rumah-rumah mereka terbuka, mereka takut
rumah-rumahnya dimasuki oleh para pencuri. Hal yang sama dikatakan oleh
lainnya yang bukan hanya seorang.

Ibnu Ishag menyebutkan, orang yang mengatakan demikian adalah Aus ibnu
Qaizi. Dia mengatakan (kepada teman-temannya), "Beralasanlah kalian untuk
pulang ke rumah kalian, bahwa rumah-rumah kalian adalah tidak ada
penjaganya.” Yakni tidak ada yang menghalang-halanginya dari serangan musuh,

padahal kenyataannya mereka takut kepada musuh.

Allah Swt. berfirman:
% 2

“Dan rumah-rumah itu sekali-kali tidak terbuka.” (Al-Ahzab: 13)
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Yaitu tidaklah seperti apa yang mereka sangka.
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“mereka tidak lain hanyalah hendak lari.” (Al-Ahzab: 13)*

3.3 Penutup
Dari pemaparan tafsir ayat-ayat istid zan diatas, ada beberapa catatan penting:

1. Penafsiran Imam lbnu Katsir yang sangat jelas sekali beliau memakai metode tafsir

bil ma’tsur, hal ini bisa dilihat dari banyaknya beliau menukil riwayat-riwayat.

2. Imam Ibnu katsir dalam menafsirkan ayat-ayat isti"dzan diatas selalu mendahulukan

rangkuman tafsir beliau yang diambil dari pendapat para ulama’.

3. Imam Ibnu Katsir selalu berusaha mengkompromikan perbedaan pendapat yang
disampaikan para ulama sebelumnya. Kalau tidak mungkin, terkadang beliau akan

melakukan tarjih.

4. Imam Ibnu Katsir dalam memaknai lafadz isti"dzan sesuai dengan kontek dan
obyek yang disandari lafadz isti'dzan. Ketika lafadz isti'dzan disandarkan
kepada orang beriman maka maknanya adalah sifat positif yang menganjarkan
tentang etika yang baik utuk meminta izin kepada orang lain berkaitan tentang
hak dan wewenangnya, sedangkan jika lafadz isti"dzan disandarkan kepada
orang-orang munafik maka maknanya adalah sikaf negatif yang menjelaskan
tentang watak dan sikap mereka, tatkala diperintahkan untuk berangkat jihad
maka mereka akan selalu meminta izin untuk tidak ikut berjihad dengan

berbagai alasan yang bukan syar’i.

Demikian temuan data yang telah didapat. Dari temuan data tersebut penulis akan

memberikan penjelasan lebih lanjut pada bab selanjutnya

2 1bid, Hal. 228-229
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